
 

 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kesehatan merupakan bagian terpenting dalam hidup manusia. Oleh karena itu 

banyak hal yang dilakukan untuk menjaga kesehatan, salah satunya yaitu untuk 

mengurangi kemungkinan berkontak dengan bakteri. Bakteri dapat menyebabkan 

berbagai penyakit yang dapat mengganggu kesehatan. Penyakit yang paling sering 

menyerang masyarakat adalah diare.  

Diare merupakan salah satu penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus yang masih menjadi masalah utama dalam 

kesehatan masyarakat. Diare juga dapat menyebabkan kematian. Gejala klinis yang 

menandakan diare diantaranya terjadi nya peningkatan frekuensi defekasi, feses terlihat 

cair, dan terkadang terdapat lendir atau darah pada feses [1]. Menurut Dinas Kesehatan 

Republik Indonesia tahun 2016 menunjukkan bahwa angka kematian yang disebabkan 

oleh diare sebesar 3, 04% [2]. 

Beberapa hal yang dapat mengurangi kemungkinan berkontak dengan bakteri 

yaitu dengan menggunakan disinfektan. Tetapi karena pesatnya perkembangan 

populasi manusia menyebabkan tuntutan terhadap disinfektan/anti bakteri yang efisien 

terus meningkat. Oleh karena itu, perlu adanya suatu metode untuk meningkatkan 

efisiensi dari penggunaan disinfektan dengan lebih efisien. Dalam bidang kedokteran 

untuk mengatasi bakteri pada saat ini sudah menggunakan Zink oksida nano partikel. 

Partikel ZnO nanomaterial memiliki aktivitas antibakteri lebih baik dari ZnO 

yang memiliki partikel submikron. ZnO nanomaterial yang dapat digunakan sebagai 

anti bakteri yaitu nanorods [3], nano/microflower [4], microspeheres [5], nano-

powders [6], nanotubes [7], quantumdots [8], thinfilms [9], dan nanopartikel [10]. 

Dalam penelitian ini ditekankan pada ZnO nanopartikel. Karena studi terbaru 

menunjukkan bahwa nanopartikel memiliki toksisitas efektif untuk bakteri dan dapat 

mengurangi lama proses inflamasi [11]  

Berdasarkan permasalahan tersebut, pada penelitian ini penulis akan mensintesis 

ZnO dengan menggunakan metode presipitasi yang mana metode ini memadukan seng 



 

 

asetat dihidrat sebagai bahan utama penghasil ZnO dengan asam oksalat sebagai 

pengendap yang kemudian akan diberi getaran ultrasonik dengan variasi waktu yang 

berbeda. Pemberian getaran ultrasonik ini memberikan hasil ukuran partikel lebih 

kecil. Hal ini dikarenakan gelombang ultrasonik yang dialirkan kedalam media air ini 

akan memberikan getaran yang menghasilkan tumbukan antar partikel penyusun 

campuran prekursor yang bertekanan tinggi [12]. Tumbukan tersebut akan 

menyebabkan partikel-partikel tersebut terurai dan menjadi partikel yang lebih kecil 

dibanding sebelumnya. Maka pada penelitian ini akan digunakan variasi waktu yang 

lebih lama berdasarkan penelitian sebelumnya.   

Penelitian ini akan diujikan secara in vitro pada bakteri Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus yang telah ditumbuhkan diatas media dengan menggunakan 

metode difusi cakram. Harapan dari penelitian ini memberikan hasil yang optimum 

dalam menekan pertumbuhan bakteri (degradasi bakteri), yang dalam hal ini di titik 

beratkan pada bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Optimum yang 

dimaksudkan disini ialah apakah dengan perbedaan waktu penyinaran akan cukup lama 

(0,1,2,3, dan 4 jam) akan memberikan perbedaan hasil yang cukup jauh. 

Karakterisasi yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu XRD, SEM. 

Karakterisasi XRD dilakukan untuk mengetahui adanya ZnO dalam sampel. 

Karakterisasi SEM dilakukan untuk mengetahui morfologi dan ukuran partikel dari 

ZnO.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang perlu dirumuskan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sifat dan karakterisasi ZnO hasil sintesis dari Zn(CH3COO)2. 2H2O 

dengan variasi waktu getaran ultrasonik? 

2. Bagaimana pengaruh waktu getaran ultrasonik terhadap ZnO pada pengujian 

aktivitas antibakteri E. coli dan S. aureus?  



 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, penelitian ini akan dibatasi 

pada beberapa masalah berikut: 

1. ZnO yang digunakan merupakan hasil sintesis dari Zn(CH3COO)2. 2H2O 

2. Variasi waktu getaran yang digunakan adalah 0, 1, 2, 3, dan 4 jam  

3. Bakteri yang digunakan yaitu bakteri Escherechia coli, bakteri Staphylococcus 

aureus. 

4. Metode yang digunakan yaitu metode difusi cakram. 

5. Media yang digunakan Nutrient Agar (NA) dan Nutrient Broth (NB) untuk bakteri 

Escherechia coli sedangkan untuk bakteri Staphylococcus aureus digunakan MHA 

dan juga MHB. 

6. Larutan kontrol yang digunakan yaitu larutan kontrol positif Amoxicilin dan larutan 

kontrol negatif Akuades 

7. Larutan sampel dibuat dengan konsentrasi 25%.  

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan, tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi pengaruh waktu getaran terhadap pembentukan ZnO,  

2. Mengetahui pengaruh waktu getaran ZnO pada pengujian aktivitas antibakteri 

Escherechia coli, dan Staphylococcus aureus, 

 

1.5 .Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan informasi 

untuk pendidikan, masalah kesehatan, dan bidang lainnya yang memiliki kaitan 

keperluan dengan permasalahan antibakteri terutama bakteri Escherechia coli dan 

bakteri Staphylococcus aureus. Semoga hasil penelitian ini juga dapat diterapkan 

dalam berbagai aplikasi khususnya pada bidang biomedis. 

 


